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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Karya sastra adalah seni berbahasa yang lahir dari gagasan, emosi, dan kreativitas serta 

mencerminkan nilai-nilai budaya dalam masyarakat (Sukirman, 2021, p. 1). Dalam karya 

sastra, penulis menggunakan kata-kata dan struktur bahasa untuk menggambarkan pengalaman 

manusia, memperkenalkan ide-ide kompleks, menggambarkan perasaan, serta menyampaikan 

pesan moral atau filosofis. Oleh karena itu, karya sastra tidak hanya sekadar menyajikan cerita 

atau informasi, tetapi juga merangkai makna yang mendalam dan menginspirasi pembaca 

untuk merenungkan kehidupan dan keberadaannya dalam konteks budaya yang lebih luas. 

Menurut Lado (2016, p. 2) karya sastra merupakan perwujudan ide dan pandangan 

seseorang terhadap realitas sosial yang disampaikan melalui bahasa yang estetis. Tujuan utama 

penciptaan karya sastra adalah sebagai media hiburan yang mengandung pesan-pesan yang 

ingin disampaikan kepada pembaca. Pesan-pesan tersebut umumnya berupa pengajaran moral 

yang tercermin dari perilaku dan karakter tokoh dalam narasi. Dalam konteks ini, ada beberapa 

karakter yang dibangun secara mendalam dalam karya sastra, sementara novel seringkali 

mengeksplorasi kehidupan karakter-karakter tersebut melalui berbagai narasi dan alur cerita 

yang dibawakan.  

Kosasih (2011, p. 223) mengemukakan bahwa novel adalah cerminan kehidupan manusia 

yang dituangkan dalam bentuk narasi imajinatif yang menyentuh berbagai aspek eksistensial 

tokohnya. Dibandingkan dengan karya sastra berupa puisi dan drama, novel memiliki daya 

tarik tersendiri karena menggunakan bahasa yang lugas dan mudah dimengerti. Sebagai bahan 

bacaan, novel memiliki kemampuan untuk menghibur pembacanya serta memikat mereka 

untuk merasakan dan memahami kehidupan yang mungkin belum pernah mereka alami 

sebelumnya. Melalui berbagai narasi dan alur cerita yang dibawakan, novel sering kali menjadi 

jendela yang membuka pandangan pembaca terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, 

mulai dari percintaan, petualangan konflik, hingga pertumbuhan dan perubahan karakter. 

Novel tidak hanya memperkaya pemahaman kehidupan, tetapi juga memperkuat pemahaman 

nilai moral manusia.  

Sebagai landasan berpikir dan bertindak, nilai memengaruhi cara individu menilai, 

bersikap, dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyiratkan bahwa 

nilai-nilai seharusnya diperjuangkan tidak hanya sebagai sesuatu yang dianggap sesuai dan 
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benar bagi diri sendiri maupun orang lain, tetapi juga harus diupayakan dengan aktif 

(Nopitasari, 2019, p. 9). Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tidak hanya menjadi bagian 

dari keyakinan atau pandangan seseorang, tetapi juga harus diimplementasikan melalui 

tindakan aktif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, nilai-nilai tersebut perlu 

diwujudkan dalam perilaku dan keputusan yang diambil, sehingga dapat memberikan dampak 

positif bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Hubungan antara nilai dan moral sangatlah 

erat. Nilai-nilai yang dipegang teguh oleh individu tidak hanya menjadi pijakan dalam 

pembentukan karakter, tetapi juga menjadi landasan dalam menentukan tindakan moral yang 

diambil. 

Secara umum, moral berkaitan dengan pola perilaku yang mencerminkan nilai-nilai baik 

dan buruk dalam masyarakat. Menurut definisi dalam KBBI moral adalah ajaran mengenai 

nilai baik dan buruk yang umumnya diterima terkait dengan perbuatan, sikap, kewajiban, dan 

sebagainya; akhlak; budi pekerti; serta susila. Asal-usul kata moral berasal dari bahasa 

Latin ”Mos”(jamak : More) yang berarti kebiasaan atau adat. Tindakan moral merujuk pada 

kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan keputusan dan perasaan moralnya ke dalam 

perilaku yang nyata. Lingkungan sosial yang mendukung dan pembinaan moral sangat penting 

untuk mendorong perkembangan moral dalam interaksi sehari-hari. Oleh karena itu, tanggung 

jawab bersama dalam pembinaan moral terletak pada keluarga, lingkungan sosial yang 

kondusif, dan lingkungan sekolah (Wibowo, Wigena, Sulistyosari, & Sultan, 2024, p. 1).  

Masyarakat yang harmonis ditopang oleh individu-individu yang menjunjung tinggi nilai 

moral dalam setiap aspek kehidupan. Individu dianggap memiliki moralitas jika mereka 

memiliki kesadaran moral yang memungkinkan mereka untuk membedakan antara baik dan 

buruk, serta menilai tindakan-tindakan yang dapat dilakukan atau tidak. Nilai moral 

memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, baik untuk diri sendiri, 

hubungan dengan pencipta, maupun dalam interaksi dengan orang lain. Jadi, pembentukan dan 

penerapan nilai moral merupakan aspek krusial dalam menciptakan kehidupan yang bermakna 

dan harmonis di masyarakat. Keterampilan berbahasa dan literasi yang menjadi fokus 

pembentukan kompetensi dalam Kurikulum Merdeka memainkan peran dalam pembentukan 

moral dan akhlak Pancasila.  

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran 

intrakurikuler guna mendorong pemahaman konsep dan peningkatan kompetensi peserta didik 

secara optimal. Guru diberikan kebebasan untuk memilih berbagai bahan ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik (Khoirurrijal 
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et al., 2022, p. 7). Dalam pencapaian pembelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat lanjut fase 

F,  dijelaskan bahwa mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa secara reseptif (seperti menyimak, membaca, dan memahami) serta produktif 

(seperti berbicara, menyajikan, dan menulis). Pembentukan kompetensi ini didasarkan pada 

tiga aspek yang saling terkait dan saling mendukung, yaitu bahasa (penguasaan kebahasaan), 

sastra (kemampuan memahami, mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan mencipta karya 

sastra), dan berpikir (kritis, kreatif, dan imajinatif). Tujuan dari pengembangan kompetensi 

tersebut adalah untuk membentuk peserta didik yang memiliki tingkat literasi yang tinggi serta 

berakhlak Pancasila (Kemendikbudristek, 2022, p. 6). Dalam konteks Kurikulum  Merdeka 

yang menekankan pengembangan keterampilan berbahasa dan sastra, penelitian ini 

mengeksplorasi relevansi novel “Narasi Perihal Ayah” sebagai bahan pembelajaran sastra di 

tingkat SMA, dengan fokus pada analisis unsur intrinsik dan nilai moral yang terkandung 

dalam novel tersebut.  

Penelitian terhadap novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden menggunakan 

pendekatan nilai moral serta teori unsur-unsur sastra menurut Robert Stanton (2007, pp. 11–

36) yang membagi menjadi tiga, yaitu tema, fakta cerita, dan sarana sastra. Tokoh utama Ekal, 

digambarkan sebagai anak berusia dua belas tahun yang harus menghadapi duka mendalam 

setelah kehilangan kedua orang tuanya. Kisahnya mencerminkan pesan moral tentang 

kebajikan dan kesabaran, yang relevan dalam konteks pembelajaran sastra di tingkat SMA. 

Sesuai dengan Kurikulum Merdeka, pembelajaran sastra diarahkan untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa, menumbuhkan sikap positif terhadap sastra, serta meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menyerap nilai-nilai positif dari karya sastra 

(Kemendikbudristek, 2022, p. 6).  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah unsur-unsur sastra yang terdapat dalam novel Narasi Perihal Ayah karya 

Jaquenza Eden? 

2. Bagaimanakah nilai moral tercermin dalam novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza 

Eden? 

3. Bagaimanakah relevansi nilai moral yang terdapat dalam novel Narasi Perihal Ayah 

karya Jaquenza Eden dengan pembelajaran sastra kelas XII? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan unsur-unsur sastra dalam novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza 

Eden. 
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2. Mendeskripsikan nilai moral yang terdapat dalam novel Narasi Perihal Ayah karya 

Jaquenza Eden.  

3. Menjelaskan relevansi nilai moral dengan pembelajaran sastra kelas XII.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis  

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang bagaimana 

sastra dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengomunikasikan nilai-nilai moral kepada 

pembaca. Dengan menganalisis penggunaan pesan moral dalam novel Narasi Perihal Ayah 

karya Jaquenza Eden, penelitian ini menggali lebih dalam tentang peran sastra sebagai 

cerminan nilai-nilai etika dan moral dalam masyarakat. Implikasi dari temuan ini dapat 

membantu mengenalkan dan memperkuat peran sastra dalam pembentukan karakter dan 

sikap moral individu, serta menginspirasi pengembangan karya sastra yang lebih bermakna 

di masa depan.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi dunia pendidikan, khususnya dalam 

konteks pembelajaran sastra di tingkat kelas XII. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi bagi guru bahasa Indonesia dalam menyusun materi pembelajaran yang relevan 

dengan pemahaman unsur-unsur intrinsik dan nilai moral dalam sebuah karya sastra. 

Sehubungan dengan itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran sastra dan membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai moral dalam konteks sastra.  

 

 

 

 

 

 

 


